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ABSTRACT

This study aims to determine factors influence teenage mothers were married to the
mother's reproductive health disorders in Jorong Bukik Apik MNagari Padang Tarck Kabupaten
Agam of West Sumatra in 2012, The research method used in population study by the survey
technique, where the number of teenage mothers who were married at age totaled 35 people
Based on the results of the study found that factors influencing maternal age married mother
Adolescent reproductive health is the lack of knowledge of the signs of pregnancy. pregnant
women are at risk. as well as the lack of check gestation. Mather's knowledge abou
reproductive health will be improved by providing intensive counseling to these mothers,
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PENDAHULUAN

Undang-Undang No.36 Tahun 2009
mendefinisikan babwa kesehatan adalah ke-
adaan sehat, baik fisik. mental, spritual mau-
pun sosial yang memungkinkan setiap orang
untuk hidup produkuf secara sosial dan eko-
nomis. Sedangkan menurut Kobiinsky, repro-
duksi  itw  adalah  adalah  kemampuan
perempuan hidup dari masa adolescence per-
Kawinan tergantung mana yang lebih dahulu,
sampai dengan kematian, dengan  piliban
reproduktif. harga diri dan proses persalinan
vang sukses serta relatif bebas dari penyakit
ginekologis dan risikonya. Menurut WHG,
kesehatan reproduksi adalah kesehatan yang
sempurna baik fisik. mental. sosal dan ling-
kungan serta bukan semata-mata terbebas dar
penyakit atau kecacatan dalam sepala aspek
vang berhubungan dengan sistem reprodubsi,
fungsi  serta prosescyn  (Melyana,  2005)
Dengan adanya pengertian kesehaan repro-
duksi menurut WHO  dan Undang-Undang
Kesehatan maka Kita harus menjaga segala
sesuatu yang berhubungan dengan  sistem
reproduksi, fungsi serta prosesnya sehingea
akan tercipta suatu perilaku seksual wang

sehal.

Angka Kematian |bu i Indenesa
menurun dard 390 pada tahun 1990 menjadi
228 per 100.000 kelahiran hidup pada tahun
2007 (SDKIL WHO memperkirakan bahwa
I5-24 %% ibu hamil baik di negara maju mau-
pun berkembang akan mengalami risiko tingg
atau komplikasi, satah satu penvebabnva ada-
lah hamil pada usia kurang dari umur 20 tahun
(MDGs),

Menurut MDGs angka dge Specilic
Ferriline: Rare (ASFRY usiz 1319 menurun
dari 67 pada tahun 199 menjadi 35 kelaliran
per  LLOUD perempuan menikah pada 1abun
2007 (SDKI1). Namua. disparilas antar pro-
vinst, antar wilavah, dan antar status sosal-
ekonomi masih  menjadi  tamangan  otama
ASFR dimana usia 153-1% tahun merupakan
anghka vang tertinggi dijumpai di Provins
Sulawesi Tengah dengan 92 kelahiran dan
terendah di Provinsi D, Yogyakarta dengan 7
kelahitan. Sementarg i, ASFR 15319 tahun
di 16 provinsi masil berada di atas rata-ratg
nasional.  Persentase  perempuan  usials-1%
tahun vang pernah  melahirkan  di daerah
perdesaan lebih tinggi dibzndingkan dengan
diperkotaan masing-masing sehesar |37 ©
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dan 7.3 % dan lebih besar pads perempuan
vang tidak sekolah sebesar 136 % diban-
dingkan dengan perempuan vang berpen-
didikan SMU ke atas sebesar 3.8 % (SDKI
2007). Masih terjadinya kelahiran pada remaja
tersebut disebabkan oleh terbatasnva infor-
masi, akses, dan kualitas layanan KB dan
kesehatan reproduksi

Berdasarkan observasi  penelitian i
Jorong Bukik Apik Nagar Padang Tarok
Kecematan Baso Kota Agam Provinsi Suma-
tera Barat Tahun 2012 didapatkan data bahwa
sebagian masyarakat melangsungkan perka-
winan di usia Remaja. yaitu kawin di bawah
umur 20 tahun. Jumlah pendeduk Jorong

Bukik Apik 795 orang. terdapar PUS (07 vang
menikah Remaja dibawah |6 tahun 9 orang
B4l %, menikah pada umur 17 - 19 tahun 26
orang 24,29 % dan menikah diatas 20 tahun
72 orang 67.28 %. ( Data Profil Jorong Bukik
Apik, 2012)

Penyebab terjadinya perkawinan diusia
Remaja ini dipengaruhi oleh berbagai macam
faktor. rendahnya tingkat pendidikan mereka
sangat mempengaruhi pola pikir mereka da-
lam memahami dan mengerti tentang hake-kat
dan tujuan perkawinan. Disamping itu faktor
ekonomi dan lingkungan tempat mere-ka
tinggal juga bisa menjadi penyebab terjadinya
perkawinan di usia remaja

Umur Pertama Kali Nikah Tahun 2012
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Karena masih tingginya, wanita usia
subur yang menikah usia dibawah 20 tahun di
lorang Bukik Apik Padang Tarok Kabupaten
Agam Provinsi Sumatra Barat Tahun 2012,
maka  penubis merasa tetarik untuk meneliti
entang “Faktor-Faktor vang Mempengarubi
Ibu Menikah Usia remaja Terhadap Kesehatan
Reproduksi Wania di Jorong Bukik Apik
Padang Tarok  Kabupaten Agam  Provinsi
Sumatra Baral Tahun 20127, Berdasarkan
latar belakang diatas, penulis merumuskan
masalah “Faktor apa saja yang Mempe-
ngaruhi Ibu Menikah Usia Remaja Terhadap
Kesehatan Reprduksi di Jorong Bukik Apik
MNagart Padang Tarok Kabupaten Apam Pra-
vinst Sumatra Barat Tahun 2012 %
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METODE PENELITIAN

Penelitian imi adalah penelitian des-
kriptif. Dalam penelitian ini menggunakan
survei. Penelitian dilaksanakan di Jorong Bu-
kik Apik Padang Tarok Kecamaizn Baso
Kabupaten Agam. Wakiu penelitian dilakukan
pada tanggal 9-28 Januari 2012, berbarengan
dengan  kegiatan Praktek Kerja Lapangan
(PE.LY kebidanan komunitas

Populasi adalah willayah generalisasi
vang terdiri atas objek atau subjek yang mem-
punyal kuantitas dan karekteristik tertentu
vang ditetapkan oleh peneliti untukdipela)ari
dan Kemudian ditarik kesimpulnnyan (Hida-
vat, 2008:60). Populasi dalam penelitian i
adalah 35 PUS yang menikah usia remaja.
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Sampel penelitian merupakan persentasi dari
populasi yang dijadikan sumber bagi semua
data yang diperlukan unmuk menjawab perma-
salahan penelitian. Dengn demikian syarat
sampel harus representatif atan  mewakili
populasi yang diteliti. (Hery. 2010). Teknik
pengumpulan data dilakukan secara random
yiity penarikan sampe| secara acak dari pintu
ke pintu di lapangan, dengan cara menjalin
keakraban secara singkatdengan responden
sehingga dapat diperoleh data-data dan
informasi yang dibutuhkan secara lebih akurat
di Jorong Buikik Apik Padang Tarok Keca-
matan Baso Kabupatn Agam 2012, Dalam
Jangka waktu dari tanggal 9 januari — 28
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januari 2012 dan yang menjadi sampel dalam
penelitian ini adalah selurub PUS yang me-
nikah usia remaja di Jorong Bukik Apik
Padang Tarok Kecematan Baso Kabupaten
Agam. Kriteria Inklusi adalah (1) Ibu yang
menikah usia remaja; (2) Terdaftar sebagai
penduduk Jorong Bukik Apik; (3) Ibu vang
besrsedia menjadi responden, (4) Tempal
tinggal di Jorong Bukik Apik. Kriteria Ekslusi
adalah (1) Ibu yang tidak menikah pada usia
remaja; (2) Ibu tidak bersedia menjadi
menjadi responden; (3) Tidak terdafiar seba-
gai penduduk jorang bukik apik dan (4) Tidak
menetap di Jorong Bukik Apik.

Pengetahuan Responden Tentang Kehamilan
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Gambar 2 Pengetahuan Responden Tentang Kehamilan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Faktor yang mempengaruhi ibu meni-
kah usia Remaja terhadap kesehatan repro-
duksi wanita diantara lain adalah pengetahuan
responden tentang  tanda-tanda kehamilan
pada  umumnya  kurang  tahu  (46,73%).
37.48% pengetahua ibu menikah usia Remaja

|72

tidak tahu tentang resiko ibu hamil. untuk
tujuan  periksa  ibu hamil by memiliki
pengetahuan yang rendah (38.32%), sedang-
kan tempat pemeriksaan dan pemenu-han gizi
ibu juga kurang tahu (42.05%) dan (43.929%)
(Gambar 2.
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Gambar 4 Pengetahuan Responden Tentang Kesehatan Reproduksi

Faktor selanjutnya adalah pengetahuan
ibu tentang persalinan di Jorong Bukik Apik
tentang tanda-tanda persalinan ibu kurang
tahu sebesar 48.6%. untuk bahava persalinan
ibu karang tahu sebesar 48,6 % (Gambar 3)
Faktor selanjutnys vang berpengaruh terhadap
kesehatan reproduksi wanita adalah penge-
tahuan  Thu  tentang  kesehatan  reproduksi
tentang usia berapa wanita boleh hamil, by
tidak tahu (50.4%). untuk jarak kehamilan
vang baik ibu tidak tahu (49.33%). sedangkan
pergetahuan 1hu tentang ciri-cin menstr s

vang normal  ndak tahu (34,57%).  dan
pengatzhuan temang sadari (77.3%) ibu tidak
tahu (Gambar 4). Berdasarkan faktor yang
sudah diteliti di Jorong Bukik Apik tersebur.
maka faktor pengetalivan menjadi faktor wa-
ma yang menyehabkan rendab  atau  ko-
rangnya pemahaman ibu akan pelaksanaan
menjaga kesehatan reproduksi  wanita, ter-
wtama yang menikah di usia remaa, Hal ini di
dukung dengan tingkat pendidikan ibu vang
domman rendah (Tamat SDY 2571 % (Gam-

bir )
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Gambar 3 Tingkat Pendidikan Responden
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